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Abstract

Work-related fatigue remains a concern in occupational health, especially in wood sawing
activities that require continuous physical effort and repetitive movements. This study
investigated the relationship of physical workload, age, and gender with fatigue levels among
workers employed in wood sawing industries in Bagelen District, Purworejo Regency. A cross-
sectional quantitative approach was applied involving all 80 workers from six selected wood
sawing industries during February 2025. Physical workload classification was obtained from
pulse rate-based measurements, while fatigue conditions were evaluated using the Subjective
Self-Assessment Test instrument. The association between variables was examined using the chi-
square test with a significance level of 0.05. Moderate fatigue was identified in 66,3% of workers,
while 63.8% had moderate physical workload. Only physical workload showed a significant
association with fatigue (p < 0.001), whereas age and gender showed no significant association.
Workplace strategies focusing on ergonomic improvement and workload control are needed.
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Abstrak

Kegiatan produksi pada industri penggergajian kayu melibatkan aktivitas fisik berulang yang
berpotensi menimbulkan kelelahan kerja pada pekerja. Penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi hubungan antara beban kerja fisik, usia, dan jenis kelamin dengan tingkat
kelelahan kerja pada pekerja penggergajian kayu di Kecamatan Bagelen, Kabupaten Purworejo.
Studi kuantitatif dengan rancangan potong lintang ini melibatkan seluruh pekerja pada enam
industri penggergajian kayu sebanyak 80 subjek yang dipilih melalui teknik total sampling pada
Februari 2025. Beban kerja fisik ditentukan berdasarkan hasil pengukuran denyut nadi, sedangkan
tingkat kelelahan dinilai menggunakan kuesioner Subjective Self-Assessment Test. Analisis
hubungan dilakukan menggunakan wuji chi-square. Sebanyak 66,3% pekerja mengalami kelelahan
kategori sedang dan 63,8% memiliki beban kerja fisik kategori sedang. Beban kerja fisik memiliki
hubungan bermakna dengan kelelahan kerja (p < 0,001), sementara usia dan jenis kelamin tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan. Pengendalian kelelahan perlu diarahkan pada
pengelolaan tuntutan fisik pekerjaan melalui pendekatan ergonomi.

Kata Kunci: usia, jenis kelamin, beban kerja fisik, pekerja industri kayu, kelelahan kerja
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Highlight:.

* Beban kerja fisik yang lebih tinggi (misalnya mengangkat secara manual dan
memotong kayu) secara signifikan berkaitan dengan peningkatan kelelahan
pekerja.

* Mayoritas responden mengalami tingkat kelelahan sedang, dengan keluhan
muskuloskeletal (pegal dan kelelahan otot) sebagai gejala yang paling dominan.

* Variabel demografis, khususnya usia dan jenis kelamin, tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap tingkat kelelahan kerja.

PENDAHULUAN

Kelelahan kerja merupakan penurunan kemampuan fisik dan mental pekerja, yang
mengganggu kapasitas mereka untuk melaksanakan tugas secara optimal dan selanjutnya
menurunkan produktivitas kerja secara keseluruhan (Askari et al., 2022). Kondisi ini
merupakan isu krusial dalam keselamatan dan kesehatan kerja, khususnya pada pekerjaan
berisiko tinggi yang melibatkan kerja fisik berat dan berulang. Pekerja penggergajian
kayu mewakili kelompok yang rentan dengan tuntutan operasional tersebut, di mana
mereka secara rutin melakukan tugas-tugas seperti mengangkat, memindahkan, dan
memotong kayu menggunakan alat manual maupun mesin mekanis (Alsayed et al., 2022).
Aktivitas tersebut memerlukan mengerahkan tenaga yang besar, postur kerja tidak
ergonomis, dan gerakan berulang, yang secara signifikan memicu peningkatan tingkat
kelelahan kerja pada pekerja.

Karakteristik pekerjaan tersebut menyebabkan pekerja penggergajian kayu rentan
mengalami berbagai gangguan kesehatan kerja, termasuk kelelahan dan gangguan
muskuloskeletal. Penelitian pada pekerja penggergajian kayu di India menunjukkan
bahwa pekerja banyak mengalami nyeri punggung bawah, bahu, pergelangan tangan, dan
penurunan kekuatan genggam akibat pekerjaan manual yang dilakukan secara terus-
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menerus, yang menunjukkan pentingnya penerapan ergonomi dan pengaturan waktu
istirahat untuk meminimalkan risiko gangguan kesehatan kerja (Talina et al., 2024).
Secara global, International Labour Organization (ILO) melaporkan bahwa sekitar 32%
pekerja mengalami kelelahan saat bekerja (ILO, 2018). Di Indonesia, kelelahan kerja juga
menjadi salah satu faktor yang sering dikaitkan dengan kejadian kecelakaan kerja. Data
menunjukkan bahwa sekitar 27,8% kecelakaan kerja berkaitan dengan kondisi kelelahan
pekerja (Mala et al., 2024). Temuan tersebut menunjukkan bahwa kelelahan kerja masih
menjadi isu kesehatan kerja yang memerlukan perhatian karena dapat mempengaruhi
kapasitas kerja pekerja serta berkaitan dengan meningkatnya risiko kecelakaan kerja.

Kelelahan kerja merupakan kondisi multifaktorial yang dipengaruhi oleh
karakteristik individu maupun faktor terkait pekerjaan. Determinan pekerjaan, seperti
beban kerja fisik, berhubungan dengan peningkatan kelelahan akibat ketidakseimbangan
antara tuntutan tugas dan kapasitas fisiologis individu (Pamungkas et al., 2022). Baik
beban kerja fisik maupun mental berkontribusi pada peningkatan tingkat kelelahan atau
burnout, yang pada akhirnya menurunkan kinerja kerja secara keseluruhan. Selain itu,
ketidaksesuaian antara tuntutan pekerjaan dan kapasitas fungsional ini memicu kelelahan
yang biasanya muncul pada tingkat rendah hingga sedang, namun tetap memberikan
dampak buruk jangka panjang terhadap daya tahan pekerja (Irfan, 2022).

Selain itu, tugas kerja yang monoton, intensitas beban kerja fisik dan mental yang
tinggi, kondisi psikologis, status kesehatan umum, faktor lingkungan, dan durasi kerja
juga berkontribusi terhadap timbulnya kelelahan kerja (Diasih et al., 2025). Di antara
determinan tersebut, penelitian ini secara khusus berfokus pada beban kerja fisik, usia,
dan jenis kelamin, karena ketiga variabel ini mewakili karakteristik yang mudah
diidentifikasi, sering dikaitkan dengan kelelahan kerja, serta menunjukkan temuan yang
tidak konsisten dalam literatur sebelumnya, sehingga memerlukan evaluasi ulang lebih
lanjut dalam konteks pekerja penggergajian kayu.

Temuan terdahulu mengenai hubungan antara karakteristik pekerjaan dan individu
dengan kelelahan kerja masih belum konsisten. Beberapa penelitian melaporkan bahwa
pekerja yang terpapar beban kerja fisik lebih tinggi mengalami peningkatan tingkat
kelelahan. Pola ini telah terdokumentasi pada pekerja di PT Galangan Kapal Bontuni dan
pekerja furnitur di PT Maruki Internasional Indonesia, yang keduanya menunjukkan
hubungan positif antara beban kerja fisik dan kelelahan kerja. Selain beban fisik, usia juga
diidentifikasi sebagai faktor berkontribusi pada pekerja furnitur, sejalan dengan temuan
pada pekerja produksi kue talas skala rumah tangga (Suharmawati et al., 2025; Barend et
al., 2025; Santriyana et al., 2023). Sebaliknya, penelitian lain tidak menemukan hubungan
signifikan antara usia atau jenis kelamin dengan kelelahan kerja (Fathonah et al., 2023;
Edward, 2022). Hasil empiris yang tidak konsisten ini menunjukkan bahwa pengaruh
karakteristik individu terhadap kelelahan dapat bervariasi tergantung pada jenis
pekerjaan, intensitas fisik, dan kondisi lingkungan, sehingga menegaskan perlunya
penyelidikan lebih lanjut pada kelompok pekerjaan yang berbeda, termasuk pekerja
penggergajian kayu.

Selain perbedaan hasil penelitian sebelumnya, penelitian yang menguji kelelahan
kerja pada pekerja penggergajian kayu, khususnya di sektor informal, masih terbatas
(Widodo, 2020). Sebagian besar studi yang ada pada industri penggergajian kayu
berfokus pada bahaya ergonomi, gangguan sistem otot dan rangka (musculoskeletal
disorders), atau postur kerja, sementara penyelidikan empiris yang secara khusus menguji
hubungan antara beban kerja fisik, usia, jenis kelamin, dan kelelahan kerja masih sedikit
(Handayani et al., 2025). Padahal, pekerja penggergajian kayu sektor informal beroperasi
di bawah kondisi kerja khusus yang ditandai dengan penanganan manual kayu berbobot
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berat, pengoperasian mesin gergaji dalam durasi panjang, serta buruknya penerapan
standar keselamatan dan ergonomi.

Survei lapangan awal di enam industri penggergajian kayu Kecamatan Bagelen
menunjukkan bahwa pekerja sering mengalami nyeri otot, kesulitan pengangkatan kayu
manual, dan kelelahan akut saat lembur. Mengingat terbatasnya literatur tentang
determinan kelelahan kerja di sektor penggergajian kayu informal, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara beban kerja fisik, faktor demografi (usia
dan jenis kelamin), dan kelelahan kerja pada pekerja penggergajian kayu di Kecamatan
Bagelen, Kabupaten Purworejo.

METODE

Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain cross-sectional, yang dipilih untuk
menganalisis hubungan antara beban kerja fisik, usia, jenis kelamin, dan kelelahan kerja
pada pekerja penggergajian kayu pada satu titik waktu tanpa memberikan intervensi apa
pun kepada peserta. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2025 di enam usaha
penggergajian kayu aktif di Kecamatan Bagelen, Kabupaten Purworejo, yang dipilih
karena keberlangsungan operasionalnya dan kesediaannya untuk berpartisipasi. Populasi
penelitian mencakup 80 pekerja yang tersebar di enam fasilitas tersebut. Karena seluruh
anggota populasi memenuhi kriteria kelayakan, metode total sampling diterapkan untuk
memperoleh penilaian menyeluruh dari seluruh populasi sekaligus meminimalkan potensi
bias seleksi.

Subjek dalam penelitian ini merupakan pekerja aktif pada industri penggergajian
kayu yang berusia >18 tahun, telah bekerja minimal 6 bulan, hadir pada saat pengambilan
data, serta bersedia mengikuti penelitian dengan menandatangani informed consent.
Subjek yang sedang sakit saat pengambilan data, memiliki riwayat penyakit yang dapat
mempengaruhi denyut nadi seperti penyakit jantung, mengkonsumsi obat-obatan yang
mempengaruhi frekuensi denyut nadi, atau tidak menyelesaikan seluruh rangkaian
pengukuran dan pengisian kuesioner dikeluarkan dari penelitian. Aktivitas utama subjek
meliputi pengangkatan dan pemindahan kayu secara manual, pemotongan kayu
menggunakan mesin bandsaw dan gergaji, penyusunan hasil potongan kayu, serta
kegiatan bongkar muat, sehingga memiliki karakteristik paparan kerja fisik yang relatif
sebanding.

Variabel independen dalam penelitian ini meliputi beban kerja fisik, usia, dan jenis
kelamin, sedangkan variabel dependen adalah kelelahan kerja. Beban kerja fisik diukur
menggunakan metode Cardiovascular Load (%CVL) sesuai SNI 7269:2009, melalui
pengukuran denyut nadi kerja (Denyut Nadi Kerja/DNK) dan denyut nadi istirahat
(Denyut Nadi Istirahat/DNI) menggunakan Fingertrip Pulse Oximeter yang berada dalam
kondisi baik sesuai petunjuk penggunaan alat. Pengukuran dilakukan dengan posisi
subjek duduk tenang, jari telunjuk ditempatkan pada sensor alat hingga hasil pembacaan
stabil selama sekitar 30—60 detik. Denyut nadi kerja diukur sebanyak dua kali selama jam
kerja, yaitu pada pukul 10.00 WIB dan 11.00 WIB, sedangkan denyut nadi istirahat diukur
satu kali pada pukul 12.30 WIB setelah subjek beristirahat selama sedikitnya lima menit
tanpa melakukan aktivitas fisik (Diniaty et al., 2016). Nilai %CVL dihitung menggunakan

rumus:
100 X(Denyut Nadi Kerja—Denyut Nadi Istirahat)

Denyut Nadi Maksimum—Denyut Nadi Istirahat

%CVL =

Kelelahan kerja dievaluasi menggunakan Subjective Self-Assessment Test (SSAT)
yang dikembangkan oleh [Industrial Fatigue Research Committee (IFRC) Jepang,
sebagaimana diadaptasi oleh Tarwaka (2015), kuesioner ini terdiri dari 30 item yang
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menilai tiga dimensi utama kelelahan: penurunan aktivitas, pelemahan motivasi, dan
kelelahan fisik. Setiap item dinilai menggunakan skala respons 4 poin mulai dari 0 ("tidak
pernah") hingga 3 ("sangat sering"). Responden mengisi kuesioner segera setelah
menyelesaikan shift kerja mereka pada hari penilaian untuk mencerminkan kondisi
kelelahan pascabekerja secara akurat. Skor kelelahan total diperoleh dengan
menjumlahkan seluruh skor item dan dikategorikan ke dalam empat tingkatan
berdasarkan klasifikasi standar: rendah (0-21), sedang (22—44), tinggi (45-67), dan
sangat tinggi/berat (68—90).

Tahap analisis diawali dengan penyajian karakteristik subjek serta distribusi setiap
variabel penelitian melalui analisis univariat. Selanjutnya, hubungan antara beban kerja
fisik, usia, jenis kelamin, dan kelelahan kerja dianalisis menggunakan uji chi-square
dengan tingkat kemaknaan 5% melalui IBM SPSS Statistics versi 24. Pemilihan uji
tersebut didasarkan pada bentuk data seluruh variabel yang telah diklasifikasikan ke
dalam kategori, sehingga sesuai untuk menguji adanya hubungan antar variabel tanpa
dimaksudkan untuk menilai besarnya pengaruh maupun menentukan faktor yang paling
dominan.

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan
RSUD Dr. Moewardi dengan nomor 109/I/HREC/2025. Sebelum pengumpulan data
dimulai, setiap calon subjek memperoleh penjelasan mengenai tujuan penelitian, tahapan
pelaksanaan, manfaat, serta hak mereka sebagai partisipan, termasuk kebebasan untuk
menolak atau mengundurkan diri kapan pun tanpa konsekuensi. Keikutsertaan subjek
dilakukan secara sukarela dan dibuktikan melalui penandatanganan lembar informed
consent sebelum seluruh proses penelitian dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik subjek dan distribusi variabel

Tabel 1 menyajikan karakteristik pekerja beserta distribusi seluruh variabel
penelitian. Komposisi tenaga kerja di enam penggergajian kayu didominasi oleh laki-laki,
yaitu sebanyak 62 pekerja (77,5%), sedangkan pekerja perempuan berjumlah 18 orang
(22,5%). Mengenai distribusi usia, tenaga kerja didominasi oleh kelompok usia paruh
baya hingga lanjut. Kelompok usia 46—55 tahun menunjukkan partisipasi tertinggi, yaitu
sebanyak 24 pekerja (30,0%), sedangkan kelompok usia produktif 26-35 tahun dan 36—
45 tahun masing-masing mencakup 20 pekerja (25,0%) dan 18 pekerja (22,5%). Selain
itu, kohort yang lebih tua berusia 56—65 tahun terdiri dari 11 pekerja (13,8%). Sebaliknya,
pekerja muda berusia 17-25 tahun mewakili proporsi terendah, yaitu hanya 7 orang
(8,8%).

Evaluasi beban kerja fisik menggunakan metode Cardiovascular Load (%CVL)
menunjukkan bahwa klasifikasi beban kerja pekerja hanya terbagi dalam tiga tingkatan.
Selama penelitian, tidak ada pekerja yang masuk dalam kategori beban kerja berat atau
sangat berat. Mayoritas pekerja berada pada kategori beban kerja sedang (63,8%),
sedangkan kategori ringan dan agak berat masing-masing mencakup 21,3% dan 15,0%
dari total subjek. Profil kelelahan kerja yang diukur menggunakan Subjective Self-
Assessment Test menunjukkan pola yang serupa. Sebagian besar pekerja berada dalam
kategori kelelahan sedang, yaitu sebanyak 53 orang (66,3%). Sebanyak 17 pekerja
(21,3%) mengalami tingkat kelelahan rendah, sedangkan 10 pekerja (12,5%) mencapai
kategori kelelahan tinggi. Tidak ada subjek yang diklasifikasikan ke dalam kelompok
kelelahan sangat tinggi.

Pemeriksaan lebih lanjut terhadap skor masing-masing dimensi SSAT
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menunjukkan bahwa kelelahan fisik (physical weakening) memiliki skor rata-rata
tertinggi sebesar 12,613. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan skor rata-rata untuk
penurunan aktivitas (9,775) dan penurunan motivasi (6,075). Hal ini mengindikasikan
bahwa keluhan paling menonjol di antara para pekerja dalam penelitian ini berkaitan
dengan aspek fisik, daripada faktor psikologis atau faktor terkait aktivitas.

Tabel 1. Distribusi frekuensi variabel penelitian

Variabel n Y%
Jenis kelamin

Laki-laki 62 77,5
Perempuan 18 22,5
Usia

Remaja akhir (17-25 tahun) 7 8,8
Dewasa awal (2635 tahun) 20 25,0
Dewasa akhir (36—45 tahun) 18 22,5
Lansia awal (4655 tahun) 24 30,0
Lansia akhir (56—65 tahun) 11 13,8
Beban Kerja Fisik

Ringan 17 21,3
Sedang 51 63,8
Agak berat 12 15,0
Kelelahan Kerja

Rendah 17 21,3
Sedang 53 66,3
Tinggi 10 12,5
Domain Kelelahan Kerja Rata-Rata
Penurunan kegiatan 9,775
Penurunan motivasi 6,075
Pelemahan fisik 12,613

Keterangan: Berdasarkan klasifikasi %CVL terdapat lima kategori beban kerja fisik, namun pada
penelitian ini hanya ditemukan tiga kategori, yaitu ringan, sedang, dan agak berat. Tidak
terdapat subjek pada kategori berat maupun sangat berat.

Hubungan beban kerja fisik dengan kelelahan kerja

Tabulasi silang menunjukkan kecenderungan di mana tingkat kelelahan meningkat
seiring dengan tingginya kategori beban kerja fisik. Pada kelompok beban kerja ringan,
subjek terbatas hanya pada kategori kelelahan rendah dan sedang. Pola serupa teramati
pada kelompok beban kerja sedang, meskipun proporsi kelelahan sedang menjadi lebih
dominan. Sebaliknya, mayoritas pekerja dengan beban kerja agak berat dikategorikan ke
dalam kelompok kelelahan tinggi (83,3%), sedangkan tidak ada subjek dalam kelompok
ini yang mengalami kelelahan rendah. Uji chi-square mengonfirmasi bahwa pola
distribusi ini signifikan secara statistik (p <0,001), dengan nilai Cramér's V sebesar 0,655
yang menunjukkan kekuatan hubungan yang kuat.

Tabel 2. Hasil uji statistik beban kerja fisik dengan kelelahan kerja

Beban Kelelahan Kerja Nilai
Kerja Fisik Rendah Sedang Tinggi Total P

n % n % n % n Y%
Ringan 7 41,2 10 58,8 0 0,0 17 100 0.001*
Sedang 10 19,6 41 80,4 0 0,0 51 100
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Beban Kelelahan Kerj.a : Nilai
Kerja Fisik Rendah Sedang Tinggi Total p
n % n % n Y% n %
Agak Berat 0 0,0 2 16,7 10 12,5 12 100
Total 17 21,3 53 66,3 10 125 80 100

Keterangan: *Uji Chi-square, signifikan jika p-value < 0,05

Hubungan usia dengan kelelahan kerja

Uji statistik memperlihatkan bahwa variasi umur subjek tidak diikuti oleh
perubahan tingkat kelelahan yang bermakna (p = 0,117). Nilai Cramer's V sebesar 0,283
juga mengindikasikan bahwa kedekatan hubungan kedua wvariabel relatif rendah.
Meskipun subjek berasal dari lima kelompok umur yang berbeda, distribusi kelelahan
memperlihatkan kecenderungan yang hampir sama. Pada setiap kelompok umur, kategori
kelelahan sedang tetap menjadi proporsi terbesar. Bahkan pada kelompok usia tertua (56—
65 tahun), meskipun tidak dijumpai subjek dengan kelelahan rendah dan sebagian
mengalami kelelahan tinggi, pola tersebut belum cukup untuk menunjukkan perbedaan
statistik antar kelompok umur.

Tabel 3. Hasil uji statistik usia dengan kelelahan kerja

Kelelahan Kerja Nilai
Usia Rendah Sedang Tinggi Total p
n Y% n % n % n %
Remaja Akhir (17—
25 taban) 349 4 571 0 00 7 100
Dewasa Awal (26-35 6 300 13 650 1 5.0 20 100
tahun)
Dewasa Akhir (36— 4 22 13 727 1 5.6 18 100 0,117
45 tahun)
Lansia Awal (4655 4 167 16 667 4 16,7 24 100
tahun)
Lansia Akhir (5665 0 0,0 7 63,6 4 364 11 100
tahun)

Total 17 21,3 53 66,3 10 12,5 80 100
Keterangan: *Uji Chi-square, signifikan jika p-value < 0,05

Hubungan jenis kelamin dengan kelelahan kerja

Tabel 4 menunjukkan analisis terhadap variabel jenis kelamin yang tidak
menunjukkan perbedaan tingkat kelelahan kerja yang bermakna secara statistik (p =
0,125). Kekuatan hubungan yang diperoleh juga rendah (Cramer's V = 0,228). Pada kedua
kelompok subjek, distribusi tingkat kelelahan memperlihatkan pola yang hampir sama
karena kategori sedang merupakan kategori yang paling banyak ditemukan. Dari 62
pekerja laki-laki, 38 orang (61,3%) mengalami kelelahan sedang dan 10 orang (16,1%)
mengalami kelelahan tinggi. Sementara itu, dari 18 pekerja perempuan, 15 orang (83,3%)
berada pada kategori kelelahan sedang dan tidak ada subjek yang termasuk dalam
kategori kelelahan tinggi.
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Tabel 4. Hasil uji statistik jenis kelamin dengan kelelahan kerja

Kelelahan Kerja Nilai
Jenis Kelamin Rendah Sedang Tinggi Total p
n % n Y% n Y% n %
Laki-laki 14 22,6 38 61,3 10 16,1 62 100 .
Perempuan 3 16,7 15 83,3 0 0,0 18 100 0125
Total 17 21,3 53 66,3 10 12,5 80 100

Keterangan: Uji Chi-square, signifikan jika p-value < 0,05

Pekerjaan pada industri penggergajian kayu memiliki karakteristik yang berbeda
dibandingkan pekerjaan dengan aktivitas fisik ringan karena sebagian besar proses kerja
melibatkan penggunaan tenaga tubuh secara langsung. Berdasarkan karakteristik subjek,
pekerja pada penelitian ini didominasi oleh laki-laki dengan kelompok usia terbanyak
berada pada rentang 4655 tahun. Komposisi tersebut menggambarkan kondisi tenaga
kerja pada sektor penggergajian kayu yang masih banyak mengandalkan pekerjaan
manual dalam proses produksi. Pengukuran kelelahan kerja memperlihatkan bahwa
sebagian besar pekerja berada pada kategori kelelahan sedang. Dari tiga aspek yang
dinilai melalui instrumen SSAT, skor tertinggi ditemukan pada dimensi pelemahan fisik.
Hal ini menggambarkan bahwa bentuk keluhan yang lebih dominan dirasakan pekerja
berkaitan dengan kemampuan fisik setelah melakukan pekerjaan dibandingkan aspek
motivasi maupun penurunan aktivitas. Kondisi tersebut dapat dipahami karena pekerjaan
penggergajian kayu melibatkan aktivitas yang membutuhkan kontraksi otot berulang,
seperti mengangkat bahan baku, mengatur posisi kayu, serta mengoperasikan mesin
pemotong dalam durasi kerja tertentu. Penelitian Ihsan et al. (2020) pada pekerja industri
produksi juga menemukan bahwa pekerjaan dengan tuntutan fisik tinggi cenderung
berkaitan dengan munculnya kelelahan pada tingkat sedang.

Berdasarkan hasil pengukuran %CVL, sebagian besar pekerja berada pada kategori
beban kerja fisik sedang. Meskipun klasifikasi beban kerja berat dan sangat berat tidak
ditemukan dalam penelitian ini, keberadaan pekerja dengan kategori agak berat
menunjukkan bahwa sebagian aktivitas pada industri penggergajian kayu tetap
memberikan tuntutan fisik yang cukup besar. Perbedaan kemampuan fisik antar pekerja,
karakteristik tugas yang dilakukan, serta durasi paparan aktivitas kemungkinan
berkontribusi terhadap variasi nilai beban kerja yang diperoleh. Analisis hubungan antara
beban kerja fisik dan kelelahan kerja menunjukkan adanya asosiasi yang signifikan (p <
0,001) dengan kekuatan hubungan yang kuat berdasarkan nilai Cramer's V (0,655). Hasil
ini menunjukkan bahwa kategori beban kerja fisik pada subjek memiliki keterkaitan
dengan tingkat kelelahan yang dialami. Pekerja dengan tuntutan fisik lebih besar
cenderung berada pada kategori kelelahan yang lebih tinggi dibandingkan pekerja dengan
tuntutan fisik lebih rendah.

Pada konteks penggergajian kayu, hubungan tersebut dapat berkaitan dengan
karakteristik aktivitas kerja yang membutuhkan pengerahan tenaga secara berulang.
Pemindahan kayu berukuran besar, aktivitas mendorong atau menarik material, serta
penggunaan mesin dalam posisi kerja tertentu menyebabkan otot bekerja secara terus-
menerus. Apabila aktivitas tersebut berlangsung tanpa waktu pemulihan yang memadai,
kapasitas tubuh dalam mempertahankan performa kerja dapat menurun. Secara fisiologis,
aktivitas fisik yang meningkat akan menyebabkan kebutuhan energi dan oksigen menjadi
lebih besar sehingga tubuh harus meningkatkan proses metabolisme untuk memenuhi
tuntutan tersebut (Fataruba dan Aini, 2022).
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Keberadaan pekerja dengan tingkat beban kerja yang berbeda dalam satu
lingkungan kerja menunjukkan bahwa tuntutan fisik pada industri penggergajian kayu
tidak sepenuhnya bersifat homogen. Setiap pekerja dapat menerima tekanan fisik yang
berbeda tergantung pada aktivitas yang menjadi tanggung jawabnya selama proses
produksi. Perbedaan jenis aktivitas, intensitas pekerjaan, serta durasi paparan dapat
menyebabkan variasi tuntutan fisik antar pekerja meskipun berada pada lingkungan kerja
yang sama (Pamungkas et al., 2022). Pekerja yang lebih sering terlibat dalam pemindahan
kayu atau aktivitas yang membutuhkan pengerahan tenaga besar kemungkinan
menghadapi tuntutan fisik yang lebih tinggi dibandingkan pekerja dengan tugas yang
lebih ringan. Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi beban kerja pada industri
penggergajian kayu perlu mempertimbangkan variasi aktivitas antar pekerja, bukan hanya
melihat karakteristik industri secara keseluruhan.

Selain berkaitan dengan kapasitas fisik individu, kondisi kerja pada industri
penggergajian kayu juga memperlihatkan pentingnya pengelolaan aktivitas selama proses
produksi. Kelelahan yang muncul tidak hanya berkaitan dengan satu aktivitas berat, tetapi
dapat merupakan hasil akumulasi dari rangkaian pekerjaan yang dilakukan secara
berulang dalam satu hari kerja. Aktivitas fisik yang berlangsung secara terus-menerus
tanpa keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan pemulihan tubuh diketahui dapat
meningkatkan risiko terjadinya kelelahan kerja (Fataruba dan Aini, 2022). Oleh sebab itu,
pengendalian kelelahan pada lingkungan kerja seperti ini perlu diarahkan pada
pengaturan beban aktivitas agar tuntutan pekerjaan tetap berada dalam batas kemampuan
pekerja. Pendekatan tersebut menjadi penting terutama pada industri skala kecil yang
umumnya masih memiliki keterbatasan dalam penerapan sistem pengendalian ergonomi
secara formal (Diasih et al., 2025).

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan Yamaula et al. (2021) yang
menemukan hubungan antara beban kerja fisik dan kelelahan kerja pada pekerja industri
pengolahan. Akan tetapi, penelitian Rusila dan Edward (2022) menunjukkan hasil
berbeda, yaitu tidak ditemukannya hubungan yang bermakna antara kedua variabel.
Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh variasi karakteristik pekerjaan, termasuk
tingkat penggunaan mesin, pola kerja, pembagian aktivitas, serta intensitas pekerjaan
fisik yang diterima pekerja. Dengan demikian, hubungan beban kerja fisik dengan
kelelahan perlu dipahami berdasarkan konteks pekerjaan masing-masing, bukan hanya
berdasarkan jenis industri secara umum.

KESIMPULAN

Penelitian pada pekerja penggergajian kayu di Kecamatan Bagelen menunjukkan
bahwa kondisi kelelahan yang dialami pekerja berkaitan dengan tuntutan fisik dalam
aktivitas kerja. Sebagian besar subjek berada pada kategori beban fisik dan kelelahan
tingkat sedang, dengan komponen pelemahan fisik sebagai aspek yang paling banyak
berkontribusi terhadap skor kelelahan. Analisis hubungan antar variabel menunjukkan
bahwa hanya beban kerja fisik yang memiliki asosiasi bermakna dengan kelelahan kerja,
sedangkan karakteristik individu berupa usia dan jenis kelamin belum memperlihatkan
hubungan statistik yang signifikan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa upaya
pengelolaan kelelahan pada pekerjaan penggergajian kayu perlu menitikberatkan pada
pengendalian tuntutan aktivitas fisik melalui pengaturan sistem kerja yang lebih
ergonomis dan pemberian waktu pemulihan yang sesuai selama proses kerja.
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